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Motto 

 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu pasti ada kemudahan.” 

QS. Al-Insyirah ayat 5 
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Abstrak 

 

 

 

Weninda Rizky Amelia: Pengaruh Komisaris Independen, Leverage, dan Komite 

Audit terhadap Tax Avoidance (Studi empiris pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022), Skripsi, Akuntansi, FEB 

UNP Kediri, 2022. 

 

Kata Kunci : komisaris independen, leverage, komite audit, tax avoidance. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa fenomena penghindaran pajak yang dilakuan 

oleh perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pajak 

memberikan kontribusi besar bagi pembangunan negara. Untuk itu, pemerintah 

sangat menekankan taat pembayaran pajak karena pajak merupakan pengaruh 

yang sangat besar atas penerimaan kas negara. Penghindaran pajak dilakukan agar 

mengurangi beban pajak suatu perusahaan, sehingga keuntungan yang diperoleh 

oleh perusahaan tetap maksimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh komisaris independen, leverage, dan komite audit terhadap tax 

avoidance baik secara parsial maupun simultan pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode ex post facto. Sampel yang digunakan penelitian ini 

meliputi 16 perusahaan otomotif dan dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda dengan software SPSS versi 21. Kesimpulan hasil peneltian ini adalah; 

(1) Variabel komisaris independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance di perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2022. (2) Variabel leverage secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance di perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di 

BEI periode 2020-2022. (3) Variabel komite audit secara parsial berpengaruh 

terhadap tax avoidance di perusahaan sector otomotif yang terdaftar di BEI 

periode 2020-2022. (4) Variabel komisaris independen, leverage, dan komite 

audit berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance di perusahaaan sector 

otomotif yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Secara umum definisi pajak merupakan iuran rakyat kepada kas negara 

berdasarkan undang-undang yang dapat dipaksakan dengan tidak mendapat 

jasa timbal balik secara langsung atau kontraprestasi yang langsung. Pajak 

merupakan salah satu pendapatan terbesar negara. Pajak digunakan oleh 

negara untuk membiayai berbagai pengeluaran umum ataupun untuk 

pengeluaran rutin. Di Indonesia, pengeluaran umum maupun pendapatan 

yang diterima direalisaikan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN). Salah satu komponen yang paling penting di dalam APBN adalah 

penerimaan pajak (Salamah, 2018). Besarnya peran pajak bagi kesejahteraan 

negara dan rakyatnya mendorong pemerintah berupaya meningkatkan 

penerimaan negara dari sektor pajak (Syuhada dkk 2019). Wajib pajak di 

Indonesia dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu wajib pajak orang pribadi 

dan wajib pajak badan. Bagi wajib pajak, pajak merupakan perwujudan 

pengabdian dan peran wajib pajak untuk berkontribusi dalam meningkatkan 

pembangunan nasional. Fenomena dalam pemungutan pajak menjadi 

fenomena penting yang menjadi fokus pemerintah dan harus dikelola dengan 

baik. 

Pelaksanaan pemungutan pajak oleh pemerintah tidak selalu 

mendapatkan sambutan baik dari perusahaan. Perusahaan akan selalu 

berusaha untuk membayar pajak serendah mungkin karena pajak akan 
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mengurangi pendapatan atau laba bersih perusahaan. Sedangkan bagi 

pemerintah sendiri menginginkan pembayaran pajak setinggi mungkin guna 

untuk membiayai penyelengaraan pemerintahan (Darmawan dan Sukartha, 

2014). Menurut Hoque dkk (2011) alasan-alasan mengapa seseorang tidak 

melakukan kewajiban membayar pajak adalah karena moral pajak yang 

rendah, kualitas rendah dari balas jasa pajak, sistem pajak dan persepsi dari 

keadilan yang berbeda, transparansi dan akuntabilitas yang rendah untuk 

institusi publik, korupsi yang tinggi, ada kekosongan peraturan pajak dan 

peraturan keuangan yang lemah, biaya kepatuhan yang tinggi, lemahnya 

penegakan atas hukum pajak, tidak tepatnya pemungutan pajak, lemahnya 

kapasitas dalam mendeteksi dan tuntutan dalam pelaksanaan pajak yang tidak 

tepat, tidak adanya kepercayaan terhadap pemerintah, tarif pajak yang tinggi, 

serta adanya administrasi yang lemah. 

Pada umumnya pengusaha selalu memaksimalkan keuntungan. Salah 

satu cara untuk memaksimalkan keuntungan dengan menghindari bayar 

pajak. Penghindaran pajak merupakan cara memanfaatkan celah hukum 

sehingga pengusaha tidak bayar pajak atau bayar pajak tetapi sangat kecil. 

Menurut UndangUndang Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum 

dan Tata Cara Perpajakan pasal 1 ayat 1 pajak merupakan kontribusi wajib 

kepada negara yang tertuang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara. Oleh karena itu, 

negara selalu berupaya untuk mengoptimalkan penerimaan pajak. Adanya 
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ketidakpatuhan wajib pajak dalam menyetorkan pajak dapat menimbulkan 

adanya praktik yang dikenal sebagai istilah tax avoidance (penghindaran 

pajak). Tax avoidance adalah cara untuk menghindari pembayaran pajak 

secara legal yang dilakukan oleh Wajib Pajak dengan cara mengurangi 

jumlah pajak terutangnya tanpa melanggar peraturan perpajakan atau dengan 

istilah lainnya mencari kelemahan peraturan (Hutagaol, 2007). 

Keterlibatan perusahaan dalam praktik penghindaran pajak menurut 

beberapa penelitian juga dapat dipengaruhi oleh tata kelola perusahaan 

melalui komisaris independen. Komisaris indpenden bertugas mengawasi 

kebijakan direksi dalam menjalankan perusahaan dan juga memberikan 

nasihat kepada direksi perusahaan. Komisaris independen menjadi penengah 

antara manajemen perusahaan dan pemilik perusahaan dalam pengambilan 

keputusan-keputusan strategi atau kebijakan agar tidak melanggar peraturan 

yang berlaku, hal ini termasuk dalam keputusan perpajakan (Ardyansah dan 

Zulaikha, 2014). Melalui komisaris independen yang berkewajiban 

melakukan pengawasan dan kontrol terhadap perusahaan diharapkan aktivitas 

yang dilakukan tidak menyimpang dari ketentuan peraturan yang telah 

ditetapkan. 

Leverage menunjukkan hubungan antara total asset dengan modal 

saham biasa dan menunjukkan penggunaan utang untuk meningkatkan laba 

perusahaan. Suatu perusahaan besar cenderung menggunakan sumber daya 

yang dimiliki perusahaan daripada menggunakan pembiayaan yang berasal 

dari utang. Dalam penelitian Cahyono dkk (2016) menyebutkan bahwa 
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variable leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Amanda Dhinari dkk 

(2018) dalam penelitian tersebut juga menyebutkan bahwa variabel leverage 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan dalam penelitian 

lainnya yang dilakukan Praditasari dan Setiawan (2017) menunjukan bahwa 

leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. Penelitian tersebut didukung 

oleh penelitian lainnya yaitu penelitian dari Nursari dkk (2017) yang 

menyebutkan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi terjadinya tax avoidance adalah 

komite audit. Komite audit merupakan komite komite yang beranggotakan 

sekurang-kurangnya tiga orang. Tugas dan fungsi komite audit adalah 

mengawasi tata kelola atas perusahaan dan perusahaan mengawasi audit 

eksternal laporan keuangan. Basuki (2018) mengatakan bahwa komite audit 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap taxavoidance. Tetapi berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan Dewi (2019) yang menyatakan bahwa 

komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. 

Berdasar pada uraian serta fenomena yang terjadi pada latar belakang 

diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 

“Pengaruh Komisaris Independen, Leverage dan Komite Audit terhadap 

Tax Avoidance (Studi Empiris Pada Perusahaan Otomotif Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022)” 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi 
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masalah bahwa : 

 

1. Perusahaan di Indonesia masih banyak yang melakukan penghindaran 

pajak demi mengurangi pengeluaran perusahaan menjadi seminimal 

mungkin sedangkan pada sector pemerintah menginginakan pembayaran 

pajak setinggi mungkin untuk biaya penyelenggaraan pemerintahan. 

2. Perusahaan di Indonesia banyak melakukan penghindaran pajak 

dikarenakan kurangnya balas jasa imbalan secara langsung. Di sisi lain, 

penghindaran pajak merupakan suatu tindakan yang legal akan tetapi 

tindakan penghindaran pajak tetap merugikan Negara. 

3. Pemerintah menaruh perhatian yang besar terhadap perusahaan guna 

menekan terjadinya kecurangan dalam hal penghindaran pajak. 

4. Rendahnya tingkat pendapatan pajak yang didapatkan pemerintah yang 

diakibatkan praktik penghindaran pajak. 

5. Biaya bunga yang dihasilkan oleh hutang mempengaruhui perusahaan 

dalam pembayaran pajak. 

C. Pembatasan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian dibatasi pada: 

1. Faktor-faktor   yang mempengaruhi tax avoidance di tinjau dari 

Komisaris Independen, Leverage dan Komite Audit. 

2. Penelitian ini dilakukan di perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2020-2022. 
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D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka permasalahan dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh secara parsial antara komisaris independen terhadap tax 

avoidance pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2020- 

2022? 

2. Adakah pengaruh secara parsial antara Leverage terhadap tax avoidance 

 

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022? 

 

3. Adakah pengaruh secara parsial antara Komite Audit terhadap tax 

avoidance pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2020- 

2022? 

4. Adakah pengaruh secara simultan antara Komisaris Independen, 

Leverage, dan Komite Audit terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022 

5. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, adapun tujuan dari penelitian 

ini : 

a. Untuk mengetahui pengaruh antara komisaris independen terhadap tax 

avoidance pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2020- 

2022. 

b. Untuk mengetahui pengaruh antara Leverage terhadap tax avoidance 

 

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. 
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c. Untuk mengetahui pengaruh antara Komite Audit terhadap tax avoidance 

 

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. 

 

d. Untuk mengetahui pengaruh simultan antara Komisaris Independen, 

Leverage, dan Komite Audit terhadap Tax avoidance pada perusahaan 

otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. 

6. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat yang akan diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut 

 

1. Manfaat secara teoritis 

 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan yang lebih luas untuk mendukung penelitian sebelumnya 

mengenai pengembangan ilmu perpajakan tentang penghindaran pajak 

yang terjadi dalam perusahaan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapakan dapat dijadikan referensi 

khususnya dalam kinerja keuangan perusahaan terhadap persoalan 

penghindaran pajak . 

2. Manfaat secara praktis 

 

a. Bagi investor, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan 

untuk pengambilan keputusan investasi. 

b. Bagi perusahaan, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran bagi perusahaan untuk mempertimbangkan 

pengambilan keputusan. 
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